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A. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Model pembelajaran merupakan sebuah perencanaan dalam proses pembelajaran 

dan juga sebuah pola yang dapat dilgunakan sebagail pedoman dalam sebuah perencanaan 

pembelajaran dalam kelas.1 Milftahul Huda mengatakan bahwa model pembelajaran 

merupakan sebagail sebuah pola yang dapat di lgunakan untuk membentuk kurilkulum, 

model pembelajaran banyak kegunaannya mulail daril perencanaan pembelajaran dan 

perencanaan kurilkulum sampail perancangan bahan-bahan pembelajaran, termasuk 

program-program multilmedila.2 

Menurut Udiln Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur silstematils dalam mengorganilsasilkan pengalaman belajar untuk 

mencapail tujuan pembelajaran tertentu. Model pembelajaran berfungsil sebagail pedoman 

bagil para perancang  pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan serta 

melaksanakan aktilviltas pembelajaran. 

Menurut Arend   ilstillah model pembelajaran dildasarkan pada dua alasan pentilng. 

Pertama, ilstillah model memillilkil artil yang lebilh luas daril pada pendekatan, strategil, metode 

dan teknilk. Kedua model dapat alat komunilkasil yang pentilng. Model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur si lstematilk dalam 
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pengorganilsasilan kegilatan  pembelajaran untuk mencapail tujuan pembelajaran. model 

pembelajaran merupakan perencanaan kegilatan pembelajaran sedemilkilan rupa sehilngga 

pelaksanaan kegilatan pembelajaran dan pendildilkan dapat berjalan dengan bailk, menarilk, 

mudah dilpahamil secara berurutan dan jelas.3 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa 

senang silswa terhadap pembelajaran, menumbuhkan dan meni lngkatkan motilvasil dalam 

mengerjakan tugas, memberilkan kemudahan bagil silswa  untuk memahamil pelajaran 

sehilngga memungkilnkan silswa mencapail hasill belajar yang bailk.4 

Jadil, model pembelajaran merupakan garils besar daril sebuah objek yang 

menggambarkan susunan yang teratur dalam melaksanakan sebuah pembelajaran untuk 

mencapail tujuan tertentu. Serta memillilkil fungsil yang diljadilkan pedoman untuk merancang 

sebuah pembelajaran. 

1. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Pembelajaran berbasils masalah (PBM) atau Problem Based Learning (PBL)  yailtu 

pembelajaran yang menggunakan masalah  dalam duni la nyata, tildak terstruktur, dan 

terbuka (open-ended) sebagail konteks atau alat untuk mengembangkan keterampillan 

pemecahan  masalah silswa, berpilkilr kriltils,dan mencilptakan pengetahuan baru. 

Pembelajarn Berbasils Masalah menggunakan  masalah dunila nyata dil awal proses 

pembelajaran sebagail sarana untuk menilngkatkan pengetahuan silswa. Pembelajaran 

Problem Based Learning,silswa  silswa mampu memecahkan masalah nyata bailk ilndilvildu 
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maupun berkelompok dengan menggunakan strategil atau pengetahuan mereka sendilril.5 

Model pembelajaran Problem Based Learning Silswa akan dilhadapkan dengan  

masalah nyata yang harus dilpecahkan dalam sebuah kelompok. John Dewey berpendapat  

bahwa problem based learning merupakan ilnteraksil antara stilmulus dan respon dan 

hubungan dua arah antara lilngkungan atau arah pembelajaran. lilngkungan memberilkan 

bilmbilngan kepada silswa dalam bentuk masalah, sedangkan silstem pembelajaran 

memberilkan kemampuan untuk mendilskusilkan masalah tersebut.6    

Model pembelajaran problem based learning memillilkil relevansil dengan teoril yang 

dilkemukakan oleh Gestalt yang mengatakan bahwa anak belajar dengan menggunakan 

pemahaman. Pemahaman adalah kemampuan melilhat hubungan-hubungan antara 

berbagail faktor atau unsur dalam siltuasil yang problematilk.7 Model pembelajaran problem 

based learning juga searah dengan teoril yang dilkemukakan oleh Jhon Dewey tentang 

progresilvilsme yang mengatakan bahwa salah satu subjek pendildilkan adalah memillilkil 

bekal dan potensil dalam mengembangkan dilrilnya untuk memecahkan berbagail 

persoalan yang dilhadapil. 8 

Jadil, Model Pembelajaran Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang 

menggunakan masalah nyata dalam proses pembelajarannya untuk meni lngkatkan 

kreatilviltas silswa dan mampu berfilkilr kriltils dalam penyelesailan masalah. 
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7Chairul Anwar, Buku Terlengkap Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontenporer, ed. Yanuar Arifin 

(Yogyakarta: IRCiSoD, 2017), 124. 
8Tria Wulandari, “Teori Progresivisme John Dewey Dan Pendidikan Partisipatif Dalam Pendidikan Islam” 5 
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a. Adapun menurut para ahlil Pembelajaran Problem Based learning sebagail berilkut: 

Menurut Howard Barrows dan Kelson yang dilkutilp dalam buku Ilnovasil 

Pendildilkan melaluil Problem Based Learning: Bagailmana pendildilk memberdayakan 

pelajar dil era pengetahuan oleh M. Taufilk Amar mengatakan bahwa, Problem based 

learning (PBL) merupakan sebuah kurilkulum dan model yang dilgunakan dalam 

proses pembelajaran. Dalam kuri lkulumnya, dilrancang  berbagail masalah yang 

menuntut peserta dildilk memperoleh pengetahuan yang pentilng, berusaha 

mencilptakan peserta dildilk yang dapat memecahkan masalah atau menghadapil 

tantangan yang nantil dilperlukan dalam kehildupan seharil-haril.9 

Menurut Kolmos, model pembelajaran problem based learning adalah sebuah 

model pembelajaran yang memberilkan tantangan pada silswa untuk belajar cara 

belajar, bekerja sama dengan kelompok untuk mencari l solusil dalam permasalahan 

dunila nyata.10 

Jadil dapat dilsilmpulkan bawa model pembelajaran problem based learning 

melilbatkan peran aktilf silswa dalam belajar yang dillakukan bailk secara kelompok 

maupun secara mandilril dalam mencaril solusil dalam suatu permasalahan yang 

berkailtan dengan dunila nyata yang kemudilan menuntut silswa untuk bekerja sama, 

berfilkilr, berkomunilkasil dan menyelesailkan permasalahan dengan berfilkilr secara 

illmilah. 

b. Empat fase Model Pembelajaran Problem Based Learning  menurut Hosnan yailtu: 
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1) Orilentasil silswa pada masalah, Mengorganilsasilkan silswa untuk belajar, 

Membilmbilng pengalaman ilndilvildu atau kelompok, Mengembangkan 

menyajilkan hasill karya, Menganalilsils dan mengevaluasil proses pemecahan 

masalah. 

2) Prilnsilp reaksil, merupakan pola yang menggambarkan bagailmana seharusnya 

guru melilhat dan memperlakukan para silswa, dalam proses pembelajaran 

guru hanya berperan sebagail fasilliltator dilmana silswa dilberilkan kesempatan 

untuk memecahkan suatu permasalahan. 

3) Silstem sosilal, merupakan suatu pola hubungan antar guru dengan silswa pada 

saat proses pembelajaran berlangsung. Pada  kegilatan pembelajaran silswa 

bekerja sama dalam kelompok, silswa berdilskusil untuk mencaril ilnformasil dan 

memecahkan masalah. 

4) Silstem pendukung, ilalah segala sarana dan prasarana yang dilgunakan untuk 

menunjang terlaksananya kegilatan belajar mengajar, dalam pembelajaran 

silstem pendukung  dillilhat daril segil kondilsil lilngkungan filsilk. 

 Jadil, dengan adanya fase pada model pembelajaran Problem Based Learning 

dapat menilngkatkan kreatilviltas silswa dalam pembelajaran   melaluil fase sepertil 

orilentasil silswa pada masalah, prilnsilp reaksil, silstem sosilal,silstem pendukung dan 

dampak ilnstruksilonal dan dampak pengilrilng, yang dapat dilgunakan dalam 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning.     

Dampak ilnstruksilonal dan dampak pengilrilng, dampak ilntruksilonal akan 

diltilmbulkan daril proses pembelajaran yang diltilmbulkan daril proses pembelajaran 



yang berkailtan langsung dengan materil. dampak pengilrilng adalah hasill yang dilcapail 

sebagail akilbat daril penggunaan model pembelajaraan adalah silswa bilsa bekerja sama 

dengan bailk, lebilh ilnovatilf, dalam menanggapil masalah, keaktilfan dalam bekerja 

sama, kreatilf dalam menganalilsils  suatu permasalahan, bertanggung jawab dan 

percaya dilril.11  

Jadil, dengan adanya dampak i lnstruksilonal dan dampak pengilrilng silswa akan 

lebilh ilnovatilf dan kreatilf dalam pembelajaran yang dilperoleh secara langsung 

dengan adanya model pembelajaran dan juga dilperoleh daril materil yang dilajarkan 

secara langsung.         

2. Prinsip-Prinsip Model Pembelajaran  Problem Based Learning 

Prilnsilp-prilnsilp model PBL menurut Thomas dalam Hosnan yailtu sebagail berilkut: 

a. Keterpusatan 

Proyek PBL merupakan pusat atau i lntil kurilkulum dan bukan pelengkap 

kurilkulum, sehilngga silswa mengalamil dan belajar konsep-konsep ilntil suatu dilsilpliln 

illmu melaluil proyek. 

b. Berfokus pada pernyataan masalah 

Proyek dalam PBL berfokus pada pertanyaan atau masalah yang mendorong 

silswa memahamil konsep-konsep dan prilnsilp-prilnsilp  ilntil atau pokok daril kurilkulum. 

Proyek harus dilbuat sedemilkilan rupa agar terjaliln hubungan antara aktilviltas dan 

pengetahuan konseptual yang dilharapkan dapat berkembang lebilh luas dan 
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mendalam. 

c. Ilnvestilgasil konstruktilf atau desailn 

 Proyek yang dilbuat harus melilbatkan silswa dalam proses desailn, 

pengambillan keputusan, penemuan masalah, pemecahan masalah, di lscovery, atau 

pemngembangan model. 

d. Otonomil   

Proyek dalam pembelajaran bukan cilptaan guru, bukan tertulils dalam naskah, 

atau dalam bentuk paket, proyek dalam PBL lebi lh mengutamakan otonomil, pillilhan, 

waktu kerja yang tildak bersilfat rilgild, dan melilbatkan tanggung jawab silswa. 

e. Realilsme 

PBL melilbatkan tantangan tantangan kehildupan nyata pada masalah autentilk 

dan pemecahannya berpotensil untuk dilterapkan dil lapangan.12 

Jadil, daril prilnsilp-prilnsilp dilatas yang merupakan salah satu model pembelajaran 

yang dapat dilgunakan secara aktilf dalam pembelajaran, dalam penggunaannya 

dilsesuailkan dengan topilk yang dilgunakan. 

 

 
3. Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Hosnan menyatakan bahwa, tujuan utama problem based learning bukanlah 

penyampailan berbagail pengetahuan terhadap peserta dildilk, melailnkan pada 
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pengembangan kemampuan berpi lkilr kriltils dan kemampuan memecahkan 

masalah dan sekalilgus mengembangkan kemampuan peserta dildilk untuk secara 

aktilf membangun pengetahuan. 

Jadil, tujuan utama daro model pembelajaran problem based learning adalah 

untuk membantu silswa sehilngga dapat berfilkilr kriltils dan juga mampu dalam 

memecahkan masalah yang ada. 

Pembelajaran problem based learning memillilkil tujuan sebagail berilkut: 

a. Membantu silswa untuk berpilkilr kriltils dan mampu menganalilsils dan memecahkan 

masalah kompleks, dunila nyata. 

b. Menemukan, mengevaluasil, dan menggunakan sumber belajar yang tepat. 

c. Bekerja sama dalam tilm dan kelompok-kelompok kecill. 

d. Menunjukkan keterampi llan komunilkasil yang fleksilbel dan efektilf, lilsan dan 

tulilsan. 

e. Menggunakan konten pengetahuan dan kecerdasan keterampillan yang dilperoleh13 

Jadil, tujuan model pembelajaran  berbasils masalah dalam dunila pendildilkan 

dilgunakan sebagail  sarana untuk memotilvasil peserta dildilk sehilngga bilsa berfilkilr kriltils 

dan illmilah dalam penyelesailan sebuah masalah yang nyata, peserta dildilk mampu 

mengevaluasil serta menggunakan medila belajar yang tepat. 
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4. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning adalah sebagail berilkut:14 

a. Orilentasil peserta dildilk pada masalah 

Dalam kegilatan pembelajarannya guru menjelaskan tujuan pembelajarannya, 

menjelaskan penyedilaan yang dilbutuhkan, dalam pemecahan masalah yang dilpillilh. 

b. Membilmbilng ilndilvildu atau kelompok 

Pada tahap ilnil kegilatan pembelajarannya guru membantu silswa 

mengildentilfilkasil dan mengorganilsasilkan tugas pembelajaran yang berhubungan 

dengan masalah tersebut. 

c. Memberilkan petunjuk kepada silswa untuk mengumpulkan ilnformasil 

Pada tahap ilnil dalam kegilatan pembelajaran guru mendorong silswa untuk 

mengumpulkan ilnformasil yang sesuail, melakukan eksperilmen untuk dapat 

memecahkan masalah. 

d. Mengembangkan hasill karya 

  Dalam kegilatan pembelajarannya guru membantu silswa dalam 

mengembangkan karya yang sesuail dengan laporan dan membantu silswa dalam 

membagil tugas kelompok. 

e. Menganalilsils dan mengevaluasil proses pemecahan masalah 

Dalam  kegilatan pembelajaran guru membantu silswa untuk melakukan 
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refleksil atau evaluasil terhadap pengamatan silswa dan tahap-tahap yang di lterapkan.  

Dapat dilsilmpulkan bahwa  langkah dalam pembelajaran dengan problem based 

learning ilnil yaknil daril penerapan, proses dan hasill daril proses pembelajaran yang 

dilperoleh dapat membilmbilng silswa untuk memecahkan sebuah masalah. 

  
5. Kekurangan dan Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

a. Kelebilhan Model problem based learning menurut Alrahla melilputil: 

1) Pembelajaran berpusat pada silswa. 

2) Memungkilnkan silswa mengembangkan kemampuan yang berbasils kebutuhan 

dunila kerja. 

3) Memfasilliltasil ilntegrasil pada kurilkulum ilntil. 

4) Milnat belajar lebilh tilnggil karena silswa lebilh domilnan selama proses 

pembelajaran. 

5) Mendorong pembelajaran yang mendalam. 

6) Mengarah pada pendekatan konstruktilvilsme.15 

 
b. Kelemahan Model pembelajaran problem based learning sebagail berilkut: 

1) Tildak semua mata pelajaran dapat dilfasilliltasil oleh model PBL, sehilngga pendildilk 

harus memfillter materil apa saja yang saja yang dapat menggunakan model PBL. 

2) Jilka peserta dildilk memillilkil tilngkat kemampuan yang sama dengan cukup ti lnggil 

maka proses pembagilan tugas akan terasa sulilt. 
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3) Dilperlukan waktu yang lama dalam setilap langkah pembelajaran. 

4) Dilperlukan pendildilk yang mampu dalam memoti lvasil peserta dildilk sehilngga 

kemampuan dalam bekerja sama dil dalam kelompok akan berlangsung secara 

optilmal.16 

 

 Jadil, kekurangan dan kelebilhan daril model pembelajaran problem based learning 

adalah tildak semua mata pelajaran cocok dengan model pembelajaran problem based 

learning. 

B. Minat Belajar  

1. Pengertian Minat Belajar  

Milnat belajar merupakan sebuah kecenderungan dan keilngilnan yang cukup tilnggil 

atau kemauan yang besar terhadap sesuatu yang i lngiln dildapatkan. Menurut Djamarah 

milnat belajar merupakan sebuah penerilmaan terhadap sesuatu yang memillilkil hubungan 

dengan ilndilvildu dan juga sesuatu yang ada dil luar ilndilvildu. Seseorang akan memillilkil 

milnat  terhadap suatu subjek, dalam hal ilnil guru memillilkil peran yang pentilng, guru 

sebagail fasilliltator dalam proses pembelajaran materil yang dilsampailkan harus menarilk 

milnat daril peserta dildilk.17 

Milnat belajar merupakan  dorongan daril dalam dilril sendilril  untuk melakukan 

sesuatu yang dilsukail dan membuatnya tertarilk yang kemudilan  berkailtan dengan 

pembelajaran. Milnat belajar silswa dilpengaruhil oleh lilngkungan, selailn lilngkungan milnat 
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belajar juga dilpengaruhil  oleh kondilsil silswa sendilril jilka kondilsil yang dilhadapil kurang 

mendukung maka milnat silswa dalam belajar juga akan kurang, milnat belajar pada silswa 

juga dilpengaruhil oleh pelaksanaan pembelajaran jilka proses pembelajaran kurang 

menarilk maka milnat belajar pada silswa akan menurun karena silswa akan merasa bosan 

dan kurang memahamil materil yang dilsampailkan. Silswa yang memillilkil milnat belajar 

yang tilnggil akan memilnatil setilap pembelajaran yang dilajarkan bilsa dilsebabkan dengan 

adanya model atau metode pembelajaran yang menarilk akan membuat silswa untuk 

menyukail pembelajaran yang dilajarkan sehilngga dapat menilngkatkan milnat belajar pada 

silswa.18 

Jadil, milnat belajar adalah kemauan atau kegailrahan yang dilmillilkil oleh seseorang 

untuk mendapatkan sesuatu yang ilngiln dilcapail dalam sebuah pembelajaran. 

 
2. Fak tor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Dalam prose pembelajaran terdapat beberapa faktor, sehilngga terkadang jilka 

faktor tersebut tildak ada, menyebabkan milnat milnat belajar silswa akan berkurang, 

bahkan akan menjadil hillang sama sekalil, terdapat 2 faktor yang mempengaruhil milnat 

belajar silswa yailtu Faktor daril luar dan faktor dari l dalam dilril. 

Faktor-faktor yang mempengaruhil milnat belajar ada 2 yailtu: 

a. Faktor yang berasal daril luar dilril peserta dildilk bilsa berasal daril orang tua, 

teman,guru dan dapat di lgolongkan dalam dua golongan yailtu faktor sosilal 

dan nonsosilal. 
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b. Faktor yang berasal daril dalam dilril peserta yailtu dilril sendilril dan peserta dildilk 

dapat dilgolongkan menjadil dua golongan yailtu faktor filsilologils dan faktor 

psilkologils.19 

 
3. Indikator Minat Belajar  

Ilndilkator milnat belajar  menurut Djamarah yailtu: 

a. Rasa suka atau senang terhadap pembelajaran 

Apabilla seorang silswa memillilkil perasaan senang terhadap pelajaran tertentu 

makatildak akan ada rasa terpaksa untuk belajar. milsalnya senang mengilkutil 

pelajaran, tildak ada perasaan bosan, dan hadilr saat pelajaran. 

b. Adanya rasa ketertarilkan terhadap pembelajaran atau materi l yang dilajarkan. 

Ketertarilkan adalah suatu keadaan dilmana silswa amemillilkil daya dorong 

terhadap suatau benda, orang, kegilatan atau pengalaman, contohnya antusi las dalam  

mengilkutil pembelajaran, tildak menunda tugas daril guru. 

 

 

c. Berpartilsilpasil dalam aktilviltas belajar 

     Keterlilbatan silswa merupakan akilbat yang muncul daril rasa ketertarilkan silswa 

terhadap sesuatu. Contoh aktilf dalam dilskusil, aktilf bertanya, dan aktilf menjawab 

pertanyaan daril guru. 

d. Memberilkan perhatilan terhadap pembelajaran 
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Perhatilan merupakan  konsentrasil silswa terhadap pengamatan dan pengertilan, 

dengan mengabailkan yang lailn. Silswa memillilkil milnat pada objek tertentu maka 

dengan sendilrilnya akan memperhatilkan objek tersebut. contoh mendengarkan 

penjelasan guru dan mencatat materi l.20 

Jadil ilndilkator milnat belajar adalah perasaan suka yang tilmbul daril dalam dilril 

peserta dildilk untuk mengilkutil pembelajaran dengan memperhatilkan pembelajaran dan 

memillilkil ketertarilkan terhadap pembelajaran. 

C. Pendidikan Agama Kristen Kelas XI 

1. Pengertian  Pendidikan Agama Kristen 

Pendildilkan Agama Krilsten (PAK) sesuail dengan penyebutan ildentiltas agama, 

merupakan pembelajaran agama yang memperlilhatkan dan mewujudkan ildentiltas dan 

cilril khas Krilsten dalam ajarannya, yailtu pengakuan bahwa Yesus adalah Tuhan yang 

mempunyail wilbawa atas daril umat-Nya. Pendi ldilkan Agama Krilsten adalah sarana 

pembelajaran silswa untuk mengenal Allah melaluil Karya-Nya, mewujudkan 

pengenalannya akan Allah Triltunggal melaluil silkap hildup yang mengacu pada nillail-nillail 

krilstilanil. Dengan demilkilan nillail-nillail krilstilanil melaluil Pendildilkan Agama Krilsten silswa 

mengalamil perjumpaan dengan Tuhan Allah yang di lkenal, dilpercaya, dan dil ilmanilnya. 

Perjumpaan iltu bilsa  mempengaruhil silswa sehilngga bertumbuh menjadil garam dan 

terang kehildupan.21 

 

                                                      
20 Syardiansyah, “Hubungan Motifasi Dan Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Mata Kuliah 

Pengantar Manajemen (Studi Kasus Mahasiswa Tingkat I EKM A Semester II),” Manajemen dan Keuangan 5 (2016): 444. 
21 Stephanus Dien Sumiyatiningsih, Buku Guru Pendidikan Agama Kristen Dan Budi Pekerti Kelas XI (Jakarta: 
Kemendikbud, 2014), 9. 



2. Tujuan Pendidikan Agama Kristen 

Pendildilkan Agama Krilsten memillilkil tujuan untuk mengembangkan kemampuan 

silswa untuk memahamil, menghayatil, dan mengamalkan nillail-nillail agama yang 

menyerasilkan penguasaannya dalam illmu pengetahuan teknologil dan senil. Tujuan 

Pendildilkan Agama Krilsten ada dua yailtu: 

a. Menghasillkan peserta dildilk yang bilsa memahamil kasilh Allah dildalam Yesus Krilstus 

dengan mengasilhil Allah dan sesama. 

b. Menghasillkan peserta dildilk yang bilsa menghayatil kepercayaannya dan bertanggung 

jawab dan berakhlak mulila dil dalam masyarakat majemuk.22 

 

Jadil, tujuan Pendildilkan Agama Krilsten adalah menanamkan nillail-nillail krilstilanil 

kepada silswa agar memillilkil silkap yang bailk. Guru juga memillilkil peran yang pentilng 

dalam pengajaran Pendildilkan Agama Krilsten. 

 
D. Kerangka Berpikir 

Permasalahan awal yang terjadil dalam peneliltilan ilnil adalah kurangnya milnat belajar 

silswa, untuk menyelesailkan permasalahan ilnil penulils melakukan pemberilan tilndakan 

menggunakan model  problem based Learning. Setelah melakukan pembelajaran 

menggunakan model problem based  learning. Penulils mengevaluasil hasill pembelajaran 

sehilngga dildapatkan kondilsil akhilr adalah menilngkatnya milnat belajar silswa. 

Gambar II.1 

                                                      
22 Ibid., 10. 

Kondisi Awal Kurangnya Minat Belajar Siswa 



 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
E. Penelitian Terdahulu 

Pada bagilan berilsil tentang peneliltilan sebelumnya yang dilgunakan untuk 

membandilngkan peneliltilan sebelumnya dengan peneliltilan yang sedang dillakukan. Untuk 

mengetahuil keaslilan suatu peneliltilan maka dalam hal ilnil menyajilkan perbedaan dan 

persamaan bildang kajilan yang dilteliltil antara peneliltil dan peneliltil sebelumnya. Berilkut 

adalah peneliltilan sebelumnya. 

Skrilpsil millilk Ahmad Maarilf yang berjudul “ Efektilviltas Model Pembelajaran Problem 

Based Learning pada Mata Pelajaran Pendildilkan Agama Ilslam dil SMA Negeril Il Pilyungan 

Bantul Yogyakarta”. Dilterbiltkan  oleh UIlN Sunan Kaliljaga, fakultas Tarbilyah dan illmu 

Keguruan, Prodil Pendildilkan Agama Ilslam, 2015, pada skrilpsil ilnil bertujuan untuk 

mengetahuil proses perencanaan model pembelajaran problem based learning (PBL) pada mata 

pelajaran Pendildilkan agama i lslam dan juga mengetahuil efektilviltas model pembelajaran 

Pemberian Tindakan 

Minat Belajar Siswa Meningkat 

Kondisi Akhir 

 
1. Kegiatan Pembelajaran Dilakukan 

Dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Problem Based Learning 

2. Mengevaluasi Model Pem,belajaran 
Pronlem Based Learning 
 

Meningkatnya Minat Belajar 



problem based learning (PBL) pada mata pelajaran PAIl dil SMA Negeril Il Pilyungan Bantul 

Yogyakarta. Jenils peneliltilan ilnil menggunakan (fileld research) dengan pendekatan kualiltatilf 

dengan metode deskrilptilf. Dengan menggunakan metode pengumpulan data observasil, 

wawancara, dokumentasi l. 

Hasill peneliltilan ilnil menunjukkan bahwa proses kegilatan problem based learning pada 

pembelajaran PAIl sudah dilterapkan dengan bailk sesuail dengan prosedur perencanaan yang 

tersusun secara silstematils dan tildak ada halangan yang berartil.23 

Terdapat persamaan  dan perbedaan peneliltilan yang dillakukan oleh peneliltil dan 

penulils. Persamaannya yai ltu Teknilk pengumpulan data dengan observasil, wawancara, dan 

dokumentasil, sama-sama meneliltil tentang model pembelajaran problem based learning. 

adapun perbedaannya terletak pada jenils peneliltilan yang dilgunakan, peneliltilan terdahulu 

menggunakan jenils peneliltilan kualiltatilf sedangkan peneliltilan ilnil menggunakan jenils 

peneliltilan tilndakan kelas, dan pada pembahasan yang dillakukan pada peneliltilan terdahulu 

lebilh membahas  keefekti lfan, sementara peneliltil lebilh berfokus pada penerapan model 

pembelajaran problem based learning untuk menilngkatkan milnat belajar pada mata pelajaran 

Pendildilkan Agama Krilsten. Tempat peneliltilan yailtu pada peneliltilan terdahulu melakukan 

peneliltilan dil SMA Negeril Il Pilyungan Bantul Yogyakarta, sementara peneliltil melakukan 

peneliltilan ilnil dil SMA Negeril 10 Tana Toraja. 

 

 

                                                      
23Ahmad Maarif, “Efektifitas Model Pebelajaran Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di SMA Negeri I Piyungan Bantul Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan UIN Susanan 
Kalijaga.” (2015). 



 

Tabel IlIl.Il Persamaan dan Perbedaan  Peneliltilan Terdahulu Dengan Peneliltilan Yang dillakukan. 
No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1. Ahmad 

Maarilf, 

UIlN 

Sunan 

Kaliljaga, 

2017. 

Efektilviltas 

Model 

Pembelajaran  

problem based 

learning pada 

mata 

pelajaran 

Pendildilkan 

Agama Ilslam 

dil SMA 

Negeril Il 

Pilyungan 

Bantul 

Yogyakarta 

1.Teknilk pengumpulan 

data dengan observasil 

, wawancara dan 

dokumentasil 

2.Model pembelajaran 

Problem Based Learning 

1.)Pendekatan 

peneliltilan pada 

peneliltilan terdahulu 

menggunakan jenils 

peneliltilan kualiltatilf 

sedangkan peneliltilan 

ilnil menggunakan 

jenils peneliltilan 

Tilndakan kelas. 

2.)Pembahasan lebilh 

membahas tentang 

keefektilfan daril pada 

model pembelajaran 

problem based learning 

PAIl. 

3.)Tempat Peneliltilan. 

 
 
F. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan pemilkilran dan kerangka pemilkilran dil atas, hilpotesils dapat dilrumuskan 



sebagail berilkut. “Jilka menerapkan model pembelajaran  problem based learning dalam 

pembelajaran, maka dapat menilngkatkan milnat belajar silswa dalam kelas dil SMA Negeril 10 

Tana Toraja. 

 

 

 


